e Praktik-praktik terbaik penanganan

" FIP BLUES dan pelepasan hiu dengan cara aman

EU Surface Longliners

Sebelum melakukan pelepasan Q

1 Jika secara operasional memungkinkan, hentikan kapal atau kurangi kecepatannya. Pastikan
agar hiu selalu berada di dalam air, kecuali jika perlu diangkat untuk mengidentifikasi

JANGAN melilitkan tali di
sekeliling jari, tangan, atau

spesiesnya. lengan saat mengangkat hiu

Tentukan spesies, apakah dalam keadaan hidup atau mati, dan ukur atau perkirakan panjang atau pari (dapat menyebabkan
cedera parah

hiu (jika kemungkinan ukuran forcal: jarak antara moncong dan garpu sirip ekor, titik cabang),

data yang akan dicatat oleh kapten.

A Jika menemukan ikan yang ditandai, jangan lepaskan tanda tersebut sampai Anda mencapai pelabuhan, dan lanjutkan
sesuai dengan rekomendasi IEO di http://www.co.ieo.es/tunidos/esp/MRrecaptura.php
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Jika memungkinkan, cobalah untuk melepas kail dengan pelepas Q
kail (dehooker) saat hiu berada di dalam air
/ Jika kail terlihat di badan atau di mulut, pelepas kail bergagang panjang atau pemotong kawat JAd'\LiA':nmrEZ;ZEiTf;i?sjzizali?”
——_ harus digunakan untuk melepaskan duri dari pengait dan kemudian melepas pengait. cabangiya. e (anEae T

Jika hiu terjerat, potong tali dengan hati-hati untuk membebaskannya dan lepaskan secepat kail yang tertancap terlalu dalam di

mungkin tanpa ada yang masih tersangkut di tubuhnya. Berhati-hatilah dengan sirip ekor hiu rahang atau telah tertelan terlalu
dalam dan tidak dapat dilihat

perontok, karena mereka bisa mencambuk..
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PERHATIAN !: Jika kail tidak dapat dilepas, lanjutkan dengan memotong talinya
Potong tali saat hiu berada di dalam air <)

Bawa hiu sedekat mungkin ke kapal tanpa terlalu meregangkan tali cabang agar kail yang
sudah dilepaskan atau tali cabang tidak putus dan melesatkan kail atau bagian lain dengan

kecepatan tinggi ke arah kapal dan awaknya.

o W‘ — W Ikat kuat-kuat ujung terjauh tali utama rawai ke kapal untuk mencegah bagian peralatan apa pun
™ yang berada di air menarik tali dan ikan.

Potong tali utama atau tali cabang sedekat mungkin dengan
kail (idealnya sisakan tali sesedikit mungkin dan tanpa
beban di tubuh ikan).

Jangan memukul hewan dan
hindarkan hewan dari
benturan di bagian samping
saat sedang diangkat

Gunakan tali tambang bergagang panjang untuk memudahkan |
penanganan dan pelepasan selanjutnya |[EEEE SNSRI
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> Senantiasalah bersikap waspada untuk menghindari gigitan dan benturan

> Untuk mencegah gigitan,-letakkan benda, ikan, atau tongkat besar/tongkat kayu, di

rahang hiu.

> Jika kondisinya memungkinkan dari segi keamanan, tarik kail dengan gunting
kabel. Jika tidak memungkinkan, potong‘tali sedekat mungkin dengan kalil.

> Minimalkan waktu yang diperfukan untuk mengembalikannya ke air dan dengan
demikian meningkatkan peluang bertahan hidup hiu dan mengurangi risiko bagi kru
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